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ABSTRAK 

Amodiakuin juga telah dilaporkan sangat efektif melawan stadium eritrositik 

plasmodium pada empat spesies (falciparum, vivax, ovale, dan malaria). Salah 

satu material yang banyak digunakan adalah Boron Doped Diamond (BDD). BDD 

merupakan elektroda kerja yang sering digunakan dalam sensor elektrokimia. 

Pada penelitian ini menggunakan elektroda kerja BDD untuk mendeteksi kadar 

obat amodiaquine (AQ). Penelitian ini dilakukan menggunakan analisa perilaku 

redoks AQ dalam larutan 0.1 M menggunakan metode Different Pulse 

Voltammetry (DPV), dimana diperoleh arus puncak oksidasi pada potensial +0.5 

V (vs Ag/AgCl). Selain itu, telah dilakukan investigasi mekanisme reaksi redoks 

melalui variasi kecepatan pindai yaitu 20 mV s-1 – 100 mV s-1 pada rentang 

potensial -1 V hingga +1 V (vs Ag/AgCl). Berdasarkan hasil investigasi 

mekanisme reaksi dapat diketahui adanya 2 elektron yang ditransfer dan bersifat 

irreversible serta terjadi reaksi oksidasi.Untuk menentukan performa deteksi 

elektroda kerja dalam mendeteksi AQ maka akan dilakukan kalkulasi batasan 

deteksi sensor/limit of detection (LOD) dengan variasi konsentrasi analat terhadap 

arus puncak dengan rentang 0.0645 µM hingga 0.3 µM diperoleh nilai batas 

deteksi (LOD) 1.5×10-2µM yang menunjukkan bahwa elektroda BDD dapat 

diaplikasikan sebagai biosensor AQ. 
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